BAB II

LANDASAN TEORI 

2.1  Gambaran Umum Koperasi Pegawai Negeri “KARYAWAN” Plupuh 


Koperasi pegawai negeri “KARYAWAN” Kecamatan Plupuh berdiri pada tahun 1979, dengan badan hukum No. 9285a/BH/VI-21-02-90. Sebagian besar anggota koperasi Pegawai Negeri “KARYAWAN”  Kecamatan Plupuh adalah merupakan keluarga besar guru-guru serta para Pegawai P dan K yang melaksanakan tugasnya di kecamatan Plupuh, dan disesuaikan dengan namanya yaitu “KARYAWAN” yang mengadung arti bahwa koperasi ini beranggotakan para tenaga pengajar dan pegawai P dan K. Namun demikian koperasi ini membuka kesempatan bagi seluruh masyarakat yang ingin menjadi anggota koperasi. Seperti koperasi simpan pinjam lain pada umumnya, koperasi pegawai negeri “KARYAWAN”  kecamatan plupuh selalu berusaha memberikan pelayanan dan fasilitas pemberian pinjaman dan juga menerima penyimpanan uang bagi para anggotanya.


Pengertian Koperasi Indonesia menurut UU no. 12 Tahun 1967 yaitu pada pasal 3, yang menyebutkan koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan.


 Dalam buku diterangkan bahwa tujuan Koperasi Indonesia adalah mensejahterakan seluruh anggotanya pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Adapun Fungsi dari Koperasi Indonesia adalah :

1. Alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat.

2. Alat pendemokrasian ekonomi nasional.

3. Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa Indonesia.

4. Alat pembinaan iman masyarakat untuk memperkokoh kedudukan ekonomi bangsa Indonesia serta bersatu dalam mengatur tata laksana perekonomian rakyat.

Asas koperasi Indonesia adalah kekeluargaan dan kegotongroyongan.

Sendi-sendi koperasi Indonesia adalah :

1. Sifat keanggotaannya sukarela dan terbuka untuk setiap warga negara Indinesia.

2. Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi sebagai pencerminan demokrasi dalam koperasi.

3. Pembagian SHU diatur menurut jasa masing-masing anggota.

4. Mengembangkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

5. Usaha dan ketata laksanaannya bersifat terbuka.

Modal koperasi adalah tidak tetap. Modal awal diperoleh dari simpanan pokok yang diserahkan oleh anggota pada waktu masuk menjadi anggota koperasi atau simpanan pokok bisa dijadikan sebagai salah satu syarat untuk masuk menjadi anggota koperasi.

2.2   Mekanisme Koperasi Simpan Pinjam

2.2.1  Sistem Penerimaan Anggota


Sistem penerimaan anggota baru dikoperasi pegawai negeri “KARYAWAN “ kecamatan Plupuh dilakukan oleh calon anggota sendiri yang datang sendiri mendaftarkan diri sebagai anggota dan seterusnya mengisi daftar identitas anggota dan sanggup memelaksanakan segala aturan yang berlaku sesuai dengan AD dan ART koperasi. Anggota yang masuk dicatat didalam buku daftar anggota.

2.2.2  Sistem Penerimaan Simpanan


Koperasi pegawai negeri “KARYAWAN “ kecamatan Plupuh menerima 5 simpanan, yang terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan wajib kredit, simpanan sukarela dan simpanan haritua. Dari simpanan-simpanan itulah koperasi mendapatkan modal awal untuk mendirikan sebuah koperasi.


Simpanan pokok wajib diserahkan oleh calon anggota pada waktu mendaftar menjadi anggota. Simpanan pokok ini hanya dibayar sekali saja yaitu pada waktu anggota tersebut masuk. Koperasi Pegawai Negeri “KARYAWAN” menetapkan simpanan pokoknya sebesar  20.000 rupiah. Bagi yang masih menjadi anggota, diwajibkan untuk menyerahkan simpanan wajib setiap bulannya untuk menetapi keanggotaannya dalam koperasi. Simpanan wajib yang telah diserahkan akan dicatat dalam buku simpanan wajib anggota. Simpanan wajib kredit adalah salah satu dari beberapa simpanan yang diwajibkan bagi anggota yang mempunyai pinjaman, besarnya adalah 1% dari besar pinjaman yang nantinya akan dijadikan sebagai tambahan modal untuk koperasi.


Disamping itu ada 2 simpanan lagi yang diikuti oleh anggota koperasi yaitu simpanan sukarela dan simpanan haritua. 2 simpanan ini bersifat sukarela, yang berarti anggota boleh menyerahkan boleh tidak dan besarnya ditentukan, yaitu minimal Rp 5000  untuk simpanan sukarela dan Rp 10.000 untuk Simpanan Haritua. Kedua simpanan ini akan dijadikan modal bagi koperasi. Simpanan-simpanan ini akan dicatat dalam buku simpanan anggota.

2.2.3  Sistem Pemberian Pinjaman


Pinjaman anggota terdapat 2 kategori, yaitu sebagai berikut:

1. Pinjaman sebrakan / jangka pendek: pinjaman kurang dari Rp 50.000,-

    Pinjaman ini harus dikembalikan satu bulan yang akan datang dari waktu    peminjaman dengan bunga 3% dan tidak diangsur.


2. Pinjaman jangka panjang : pinjaman lebih dari Rp 50.000,-


Pinjaman diberikan kepada para anggota dengan dikenakan bunga sebanyak 1% sesuai dengan ketentuan , dan dibayar secara diangsur berdasarkan kesepakatan antara peminjam dengan pengurus pada waktu mengajukan pinjaman. Banyak angsuran maksimal 60 kali.


Batas maksimum peminjaman adalah Rp 7.500.000,00. Dalam memberikan pinjaman bagi anggota yang mengajukan pinjaman ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh anggota koperasi tersebut. Beberapa persyaratan tersebut  diantaranya adalah:

1. Merupakan anggota dari Koperasi Pegawai Negeri “ KARYAWAN ”  Plupuh.

2.  Mengajukan surat pernyataan kredit kepada pengurus, yang sebelumnya telah disetuji pleh pihak bendaharawan gaji pegawai. 

3. Besar pinjaman maksimal adalah Rp 7.500.000,00.

4. Bunga pinjaman ditentukan sesuai kesepakatan bersama pada waktu Rapat Anggota. 

2.2.4  Sistem Pembayaran Pinjaman


Koperasi simpan pinjam “KARYAWAN” Kecamatan Plupuh anggotanya tidak hanya Pegawai Negeri, melainkan juga dari masyarakat sekitar. Bagi anggota yang seorang Pegawai Negeri pembayaran Pinjaman dilakukan dengan cara sistem potong gaji. Setiap bulannya bagi anggota yang mempunyai pinjaman akan secara langsung dilakukan pemotongan gaji sesuai dengan jumlah angsuran yang harus dibayar. 


Untuk perhitungan angsuran pinjaman agar lebih jelasnya akan diberikan contoh  seperti berikut ini. Seorang anggota ingin meminjam uang dengan maksud untuk mengembangkan usahanya. Setelah mengajukan surat pernyataan kredit dan disetujui oleh pengurus, maka anggota tersebut mendapat pinjaman sebanyak sesuai yang diajukan yaitu sebesar Rp 1.000.000,00. Sebagai pembayarannya peminjam sanggup mengembalikan dengan angsuran sebanyak 10 kali. Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Angsuran pokoknya adalah (besar pinjam : lama angsuran), yaitu: 1.000.000: 10 = 100.000

Bunga tiap bulannya adalah : besar bunga x besar pinjaman, yaitu

                                                1% x 1.000.000 = 10.000

Besar angsuran yang harus dibayarkan tiap bulannya adalah sebesar:


                
           100.000 + 10.000 = 110.000

Sisa pinjamannya adalah  : Besar pinjaman – Besar angsuran pokok

                                              1.000.000– 100.000 = 900.000

Angsuran dibayarkan selambat-lambatnya sebelum tanggal pada bulan berikutnya . Bagi peminjam yang tidak membayar angsurannya sesuai ketetapan tanggal, maka akan dikenakan denda yang besarnya 1% dari bunga angsuran pada bulan tersebut. Denda semacam ini sering disebut dengan istilah bunga berjalan.

Untuk peminjaman diatas akan terkena denda jika pembayaran dilakukan selang satu bulan setelah peminjaman. Besar denda adalah 1% dari besar bunga pinjaman, yaitu : 1% x 10.000= 1000

2.3  Konsep Dasar Pengolahan Data


Komputer adalah suatu alat elektronoka yang mampu melakukan beberapa tugas, antara lain menerima masukan (input) data, mengolah data, memberikan informasi, menggunakan suatu program yang tersimpan dimemori komputer serta dapat menyimpan program hasil pengolahan.


Suatu proses pengolahan data terdiri dari tiga tahap dasar yang disebut dengan siklus pengolahan data ( data processing cyle ), yaitu masukan, proses dan keluaran.


Gambar 2.1. Siklus Pengolahan Data


Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi agar tujuan pokok tersebut terlaksana, maka harus ada elemen-elemenyang mendukungnya. Elemen-elemen dari sistem komputer adalah software, hardware dan brainware.

2.3.1  Konsep Sistem Manajemen Basis Data


Database Management Sistem (DBMS) menurut Kristianto (1993) adalah suatu kolesi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut, atau dengan kata lain, DBMS adalah kumpulan tabel yang saling berhubungan dengan program pngelola yaitu untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.


Basis Data merupakan kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukkan dengan kunci dari tiap tabel yang ada. Satu basis data menunjukkkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi. 


Dalam satu tabel terdapat  record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk dan juga merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.


Untuk menyebut isi field maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam.


Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisien pemasukan atau perekaman data dan pengambilan pembacaan data kedalam basis data.

  
   Beberapa definisi yang berhubungan dengan basis data antara lain :

a. Entity

Entity adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Field

Field sebutan untuk mewakili suatu Entity. Field juga disebut sebagai data elemen, atribut, data field atau data item.

c. Record

Record adalah kumpulan-kumpulan elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

d. File

file adalah kumpulan records sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, tetapi berbeda-beda data valuenya.

2.3.2 Diagram Aliran Data ( Data Flow Diagram )

DFD adalah alat yang digunakan pada pengembangan sistem yang terstruktur yang menggambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Untuk menggambarkan aliran atau proses data ini maka digunakan simbol-simbol tertentu. Simbol-sombol tersebut antara lain:

1.  External Entity ( Kesatuan Luar )


Merupakan kesatuan ( Entity ) dilingkup luar sistem yang dapat berupa orang atau organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari luar.

2. Data Flow ( Arus Data )


Arus data ini mengalir diantara proses simpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Peocess ( Proses )


Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer mulai dari data yang masuk kedalam proses untuk kemudian dihasilkan suatu arus data yang akan keluar dari proses.

4. Data Store ( Simpanan Data )


Simpanan data merupakan simpanan dari data yang berupa tabel atau basis data dalam sistem komputer, arsip atau catatan manual, agenda atau buku.

2.3.3 Flow Chart System (Sistem Bagan Alir)

Flow Chart sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara kesulurahan dari sistem, yang meliputi proses-proses aliran data logis, masukan, keluaran-keluaran, tabel-tabel dan entitas-entitas. Flow chart sistem digunakan dengan menggunakan simbol-simbol yang tampak sebagai berikut:





Simbol formulir atau masukan manual



Simbol aliran data



Simbol proses pengolahan data


                                               Simbol tabel atau file


Simbol keluaran atau output

2.3.4 Entity Relationship Diagram

E-R Diagram (Entity Relations) adalah model perancangan basis data dimana antar tabel direlasikan dengan kunci relasi (Relations Key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing tabel relasi dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam:

1. Relasi satu lawan  satu (One To One)
Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu, sebagai contoh: berkas jual dengan berkas return jual, hubungan tersebut dapat digambarkan dengan:




2. Relasi Satu Lawan Banyak (One To Many)
Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah ssatu banding banyak atau dapat dikatakan banyak lawan satu, sebagai contoh: berkas beli dengan berkas detail beli, hubungan tersebut digambarkan dengan:


3. Relasi Banyak Lawan Banyak (Many To Many)
Hubungan antara file pertama dengan file kedua banyak berbanding banyak, seperti yang digambarkan berikut ini:


2.4  Desain Basis Data


Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengolahan data karena dari pengolahan tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, digambarkan, diakses, dipelihara, dan dikontrol.

2.4.1  Definisi Basis Data


Basis data didefinisikan sebagai kumpulan file-file yang merupakan kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

2.4.2  Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan Inkonsistensi

Pengadaan data pada file-file yang berbeda atau redudansi serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu data base.

2. Kesulitan Pengaksesan Data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi Data Untuk Standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah Keamanan (Security)
Tidak semua pemakai sistem databade diperbolehkan mengakses semua data. Oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram. 

5. Masalah Kesatuan (Integrasi)
Data berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utamanya adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file-file tersebut.
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